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The Changed Composition of Degradations of Waste Oil Products in
Bioremediation Process; the Synergy of Bacterial Consortium with

Lamtoro Gung (Leucaena leuchepala)

by:
Ardianto Achmad
08071003053

ABSTRACT

It had been researched about the degradations of waste oil by using the synergy of
bacterial consortium with lamtoro gung (Leucaena leuchepala) method in field
scale. Contaminated soil by petroleum the concentration condition sludge were set
up 7.5%. Bioremediation process had been done in 12 weeks and it were treated
by adding fresh soil, bulking agent, and nutrition with ratio N/P/K was 10: 1: 0,1.
Sampling of contaminated soil by petroleum and than analyzed by gas
chromatography were done every 2 weeks. The results showed that the waste oil
were composed of hydrocarbon compounds with began carbon chain C;5-Cy7,
Cis-C21 and chain hydrocarbon more than C,, with individual abundances
14.65%; 58.87% and 26.47%. At the end of the bioremediation content of the
residues are hydrocarbon residues generate 45.88% in chain C;5-C;; and 54.12%
in chain hydrocarbon more than C,,. This researched may provide information
the changed compounds of waste oil in bioremediation process at the field scale.

Keyword : Consortium,  Leucaena  leuchepala, ~Gas Chromatography,
Bioremediation



Perubahan Komposisi Hasil Degradasi Limbah Minyak Bumi pada Proses
Bioremediasi; Sinergi Bakteri Konsorsium dengan Tanaman

Lamtoro Gung (Leucaena leuchepala)

oleh:
Ardianto Achmad
08071003053

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang degradasi limbah minyak bumi menggunakan
metode sinergi bakteri konsorsium dengan tanaman lamtoro gung (Leucaena
leuchepala) dalam skala lapangan. Tanah terkontaminasi minyak bumi
dikondisikan pada konsentrasi sludge 7,5%. Proses bioremediasi dilakukan selama
12 minggu dengan media perlakuan menambahkan tanah segar, serbuk gergaji,
dan nutrien dengan rasio N/P/K sebesar 10 : 1 : 0,1. Pengambilan sampel tanah
terkontaminasi minyak bumi dilakukan setiap 2 minggu kemudian dianalisis
menggunakan kromatografi gas. Hasil analisis menunjukkan bahwa limbah
minyak bumi tersusun dari senyawa hidrokarbon rantai C;5-C,7, C13-C,; dan rantai
hidrokarbon lebih dari C;; dengan masing-masing kelimpahan awalnya 14,65%;
58,87% dan 26,47%. Pada akhir bioremediasi kandungan residunya adalah
hidrokarbon rantai C,3-C,; sebesar 45,88% dan rantai hidrokarbon lebih dari C,,
sebesar 54,12%. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi perubahan

senyawa penyusun limbah minyak bumi pada proses bioremediasi dalam skala
lapangan.

Kata kunci : Konsorsium, Leucaena leuchepala, kromatografi gas, Bioremediasi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Minyak bumi berasal dari fosil hewan dan tumbuhan yang terbentuk
berjuta tahun silam, mengendap di dalam tanah atau didasar lautan (Yani dan
Akbar, 2004). Minyak bumi di eksplorasi untuk dipergunakan sebagai pembangkit
energi. Eksplorasi minyak bumi sampai ke proses pengilangan berpotensi
menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) baik berupa limbah cair,
limbah padat maupun limbah gas. Salah satu limbah bahan berbahaya dan beracun
adalah lumpur minyak (s/udge) (Kepmen LH No. 128 tahun 2003). Sludge
merupakan campuran yang tersusun atas minyak, padatan dan air yang
membentuk sistem koloid stabil, sehingga sangat sulit dipisahkan (Marjaka &
Nugraha, 2005). Sistem koloid ini dapat menyebabkan pencemaran lingkungan,
karena akan mengganggu ekosistem dan siklus air.

Tanah merupakan komponen penting untuk pertumbuhan makhluk hidup.
Untuk pertumbuhan diperlukan kondisi tanah yang subur dan bebas pencemar. Di
lingkungan tercemar minyak bumi secara alami telah terdapat banyak bakteri
pendegradasi komponen senyawa hidrokarbon. Hidrokarbon merupakan salah satu
kontaminan yang sulit diurai, senyawa ini dapat bersifat racun apabila
terakumulasi dalam tanah. Limbah minyak bumi merupakan senyawa kompleks
yang banyak mengandung komponen hidrokarbon berberat molekul rendah dan

tinggi. Bakteri konsorsium merupakan gabungan dari beberapa bakteri, yang



masing-masing bekerja secara spesifik baik dalam mendegradasi limbah minyak
bumi berberat molekul rendah maupun berberat molekul tinggi. Bakteri
konsorsium (Microccoccus sp, Pseudomonas pseudomallei, Pseudomonas
pseudoalcaligenes dan Bacillus sp) mampu mendegradasi limbah minyak bumi
(Mulyani, 2011). Bakteri konsorsium mampu tumbuh dengan baik pada tanah
dalam mendegradasi limbah minyak bumi hingga konsentrasi sludge 50% (v/v)
(Nugroho, 2006).

Tanaman famili kacang-kacangan (Leguminoceae) mempunyai
kemampuan bersimbiosis saling menguntungkan (mutualistik) dengan bakteri
rhizobium sp yang tumbuh di daerah perakarannya. Adanya bakteri ini
menyebabkan terbentuknya bintil akar yang dapat memfiksasi Nitrogen bebas dari
udara sehingga dapat memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur nitrogen
(Fuskhah, dkk., 2009). Lamtoro gung (Leuc;zena leuchepala) memiliki
kemampuan sangat baik mendegradasi limbah minyak bumi dibandingkan famili
kacang-kacangan (leguminoceae) lain pada proses fitoremediasi (Nurjayanti,
2011). Bioremediasi dan fitoremediasi merupakan metode ramah lingkungan,
efektif dan ekonomis. Penerapan metode bioremediasi dan fitoremediasi pada
lingkungan yang tercemar minyak bumi diharapkan dapat mengurangi konsentrasi
limbah minyak bumi dan membantu usaha penormalan kembali lingkungan
tercemar limbah minyak bumi.

Penanganan limbah minyak bumi dapat dilakukan dengan menyinergikan
tanaman dengan bakteri. Maka itu, diperlukan hubungan kerjasama antara

tamanan lamtoro gung (Leucaena leuchepala) dengan bakteri konsorsium



(Microccoccus sp, Pseudomonas pseudomallei, Pseudomonas pseudoalcaligenes
dan Bacillus sp) dalam mengurangi dampak bahaya toksisitas dari komponen
limbah minyak bumi.

Kromatografi gas (gas chromatography) adalah salah satu metoda yang
digunakan untuk analisis komponen senyawa bersifat volatil dan senyawa yang
bersifat semivolatil. Senyawa hidrokarbon dalam minyak bumi mengandung
senyawa volatil yang dapat menguap dan senyawa semivolatil yang kurang
menguap. Kromatografi gas dapat digunakan untuk menganalisis komponen
limbah minyak bumi. Untuk mengetahui hasil degradasi limbah minyak bumi

pada proses bioremediasi, dapat menggunakan kromatografi gas.

1.2. Rumusan masalah

Minyak bumi merupakan campuran sangat kompleks dari senyawa-
senyawa hidrokarbon dan bukan hidrokarbon, termasuk bahan berbahaya dan
beracun. Degradasi limbah minyak bumi yaitu mengubah senyawa hidrokarbon
dan bukan hidrokarbon yang berbahaya menjadi kurang berbahaya. Berdasarkan
uraian diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini ialah
seberapa besar komponen limbah minyak bumi yang berbahaya dapat terdegradasi

menjadi komponen kurang berbahaya pada proses bioremediasi.

1.3. Tujuan penelitian

Menganalisa komponen limbah minyak bumi yang terdegradasi pada

proses bioremediasi menggunakan kromatografi gas.



1.4. Manfaat penelitian
Memberi informasi tentang perubahan komposisi senyawa penyusun

limbah minyak bumi dari analisis kromatografi gas.
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